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Abstract
This research was aimed at developing valid lesson plans and metacognition-
based self evaluation in Statistika Elementer subject. Learning strategies that
encouraged students’ metacognition were problem-based learning and think pair
share. This research employed Research and Development design. There were
two main stages in this research: need analysis and prototype design. Need
analysis was began with interviewing colleague, analyzing syllabus and lesson
plans, analyzing students’ characteristics, analyzing lesson plan literature, self
evaluation and metacognition. Prototype design referred to need analysis. Three
experts recommended that lesson plans and self evaluation were valid both in
terms content and construct.
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PENDAHULUAN
erkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan sains (Ipteks) sa-
ngat pesat terutama di bidang
telekomunikasi dan informasi. Sebagai
akibat dari kemajuan tersebut, arus in-
formasi datang dari segala penjuru dunia
secara cepat, sehingga ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan cepatnya ber-
kembang. Untuk menghadapi kondisi
yang selalu berubah dan kompetitif ini,
setiap individu perlu memiliki ke-
mampuan dalam mengases, menyaring
dan mengorganisasi informasi, ke-
mampuan untuk dapat berpikir secara
kritis, sistematis, logis, kreatif, serta ke-
mampuan untuk dapat bekerjasama
secara efektif. Pembentukan serta pe-
ngembangan sikap dan cara berpikir
seperti ini dapat dilakukan dalam proses
pembelajaran matematika, karena mate-
matika memiliki struktur dan keterkaitan
antar konsep yang kuat dan jelas,
sehingga memungkinkan siapapun yang
mempelajarinya terampil berpikir rasio-
nal.
Tujuan dari pembelajaran mate-
matika di perguruan tinggi adalah mem-
bantu mahasiswa membangun dan me-
numbuhkembangkan daya matematis.
Daya matematis meliputi kemampuan
memecahkan masalah, berargumentasi,
membuat koneksi, dan merepresentasi-
kan. Kelima kemampuan tersebut di-
kenal dengan istilah standar proses daya
matematis (NCTM, 1999). Berdasarkan
hasil penelitian tentang pencapaian ting-
kat penguasaan matematika, diperoleh
informasi bahwa peserta didik Indonesia
baru mampu menguasai tahap kognitif
level pengetahuan dan data 15 tahun
terakhir menunjukkan bahwa Indonesia
menduduki posisi ke-42 untuk pencapai-
an level aplikasi, analisis, evaluasi dan
kreatif.
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Permasalahan tersebut merupakan
pekerjaan rumah terberat yang harus
diselesaikan oleh semua praktisi pen-
didikan matematika. Kenyataannya, se-
lama ini semua pihak yang terkait sudah
berupaya dalam meningkatkan mutu
pembelajaran matematika mulai dari
pembenahan kurikulum, peningkatan
mutu guru, penyempurnaan buku pe-
lajaran, sampai pada melengkapi sarana
dan prasarana pendukung. Munculnya
berbagai macam strategi pembelajaran
matematika modern, menarik minat para
tenaga pengajar untuk menerapkannya
dalam pembelajaran matematika. Ba-
nyak penelitian yang telah menguji bah-
wa dengan strategi pembelajaran ter-
sebut peserta didik lebih cepat me-
mahami konsep-konsep matematika di-
bandingkan dengan menggunakan me-
tode konvensional. Usaha tersebut tidak
akan membuahkan hasil maksimal jika
peserta didik tidak memiliki kesiapan
untuk belajar dan sikap mental sebagai
seorang yang belajar.
Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Batusangkar sebagai
salah satu institusi pendidikan yang me-
miliki Program Studi Tadris Matematika,
juga memiliki persoalan yang sama. Ber-
dasarkan hasil penelitian sebelumnya,
yaitu Penelusuran Perilaku Metakognitif
Mahasiswa Tadris Matematika dalam
Pemecahan Masalah Matematika
(Afriyani, 2010), ditemukan bahwa se-
bagian besar mahasiswa Tadris Mate-
matika belum memiliki perilaku meta-
kognitif, sehingga tidak memiliki ke-
cakapan berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah. Padahal, ke-
cakapan berpikir kritis dan kreatif
merupakan bagian dari visi Program
Studi Tadris Matematika.
Fakta yang ditemukan dari pene-
litian tersebut adalah lebih dari 50%
mahasiswa Tadris Matematika belum
mampu merancang, memantau, dan me-
refleksikan proses belajarnya. Maha-
siswa belum terbiasa membekali dirinya
dengan membaca terlebih dahulu konsep
yang akan ia terima di perkuliahan, yaitu
dengan cara mencari dan mempelajari
buku sumber di perpustakaan, meng-
akses internet, dan membentuk komu-
nitas belajar dengan cara mendiskusikan
konsep yang akan dan yang sudah
mereka pelajari di perkuliahan.
Mahasiswa juga belum mampu
mengorganisasikan materi pelajaran de-
ngan cara membuat outlining, mind
mapping, dan strategi belajar lainnya.
Akibatnya, mahasiswa tidak dapat mem-
buat dan menjaga catatan pikirannya.
Terakhir, mahasiswa belum mampu
mengevaluasi proses belajar yang sudah




salahan di atas, dapat dikatakan bahwa
mahasiswa Tadris Matematika belum
memiliki komponen-komponen meta-
kognisi. Padahal berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Flavell
(1979) dan Biryukov (2004), menunjuk-
kan bahwa metakognisi memainkan
peranan penting dalam keberhasilan
belajar mahasiswa. Oleh karena itu, per-
masalahan di atas harus segera diatasi.
Jika tidak, mahasiswa Tadris Mate-
matika akan terjebak pada gaya belajar
yang tidak tepat dan perlahan-lahan akan
menjadi warisan yang berujung pada
terbentuknya budaya belajar yang jelek.
Upaya yang perlu dilakukan untuk
mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan menerapkan strategi perkuliahan
yang berorientasi untuk memperkaya,
memperdalam, dan memperluas kete-
rampilan mahasiswa dalam memecahkan
masalah matematika. Kesuksesan maha-
siswa dalam memecahkan masalah ter-
gantung pada kesadarannya tentang apa
yang mereka ketahui dan bagaimana dia
melakukannya (Suherman, 2004: 104).
Mahasiswa perlu disadarkan tentang
pengetahuan dan proses berpikir yang
mereka miliki. Mahasiswa harus me-
miliki kesadaran bahwa mereka perlu
tahu tentang konsep dasar dalam meme-
cahkan suatu masalah. Akibatnya, de-
ngan kesadaran ini diharapkan mereka
mampu menyusun strategi untuk me-
mecahkan masalah yang dihadapi.
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Mahasiswa juga harus memiliki ke-
sadaran untuk mengevaluasi strategi
yang dia digunakan ketika memecahkan
masalah.
Berdasarkan karakteristik bahwa
proses yang dilakukan berupa tindakan
untuk menyadarkan kemampuan kognitif
mahasiswa, maka proses penyadaran
kemampuan kognitif ini merupakan
upaya secara metakognisi. Metakognisi
tersebut memiliki tiga komponen, yaitu:
pengetahuan metakognisi, keterampilan
metakognisi dan pengalaman meta-
kognisi. Pengetahuan metakognisi dapat
dilihat ketika mahasiswa sadar tentang
kemampuan kognitifnya. Keterampilan
metakognisi akan dimiliki seseorang jika
ia memiliki kesadaran tentang penge-
tahuan metakognisi. Pengalaman meta-
kognisi akan diperoleh seseorang ketika
ia menyadari dan mengontrol strategi
kognitif yang dimilikinya.
Berkaitan dengan maksud tersebut
di atas, maka perlu dikembangkan suatu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan penilaian diri berbasis meta-
kognisi pada mata kuliah Statistika
Elementer. Hal ini didasari oleh mata
kuliah Statistika Elementer merupakan
pengantar untuk statistika dalam mate-
matika dan karakteristik materinya ber-
sifat open ended yang membutuhkan
proses berpikir logis, kritis dan kreatif.
Untuk itu, mahasiswa perlu menyadari
dan mengontrol kemampuan kognitif-
nya, sehingga ia tidak dengan mudah
melupakan konsep dasar statistika dan





merupakan panduan guru atau dosen da-
lam kegiatan pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran disusun untuk
setiap kali pertemuan. Kegiatan pembe-
lajaran dikembangkan dari tujuan pem-
belajaran yang mengacu pada indikator
kompetensi. Komponen-komponen pen-
ting yang harus ada dalam rencana pe-
laksanaan pembelajaran meliputi; Stan-
dar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), indikator kompetensi, deskripsi
materi, model dan metode pembelajaran,
skenario pembelajaran, dan penilaian.
Standar kompetensi berpedoman
pada silabus yang sudah dikembangkan,
kemudian dijabarkan dalam bentuk kom-
petensi dasar. Kompetensi dasar merupa-
kan standar minimal yang harus di capai
oleh peserta didik. Seorang guru atau
dosen boleh mengembangkan kompe-
tensi dasar disesuaikan dengan kom-
pleksitas materi pelajaran, kompleksitas
karakteristik peserta didik, dan waktu
yang tersedia. Selanjutnya kompetensi
dasar diuraikan kembali ke dalam
indikator-indikator kompetensi.
Indikator kompetensi yang bagus
memiliki ciri-ciri sebagai berikut; (a)
memuat kemampuan dasar yang diukur,
(b) memuat kata kerja operasional yang
dapat diukur, (c) Berkaitan dengan
materi yang diajarkan, (d) dapat dibuat
bentuk soalnya (Prajitno, 2003: 10).
Agar indikator yang sudah ditetapkan
dapat dicapai, maka guru/dosen harus
terampil memilih model dan metode
pembelajaran.
Pemilihan model dan metode pem-
belajaran diarahkan untuk memunculkan
pembelajaran yang terpadu, sehingga
harus disesuaikan dengan karakteristik
materi dan peserta didik. Karakter pe-
serta didik yang diharapkan adalah pe-
serta didik yang menyadari bahwa
mereka adalah seorang yang sedang
belajar untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga model pembelajaran yang di-
pilih untuk mendukung upaya penyadar-
an kognitif yang dimiliki peserta didik
(pendekatan matakognisi). Melalui pen-
dekatan metakognisi diharapkan peserta
didik memiliki pengetahuan meta-
kognisi, keterampilan metakognisi, dan
pengalaman metakognisi.
Langkah-langkah model pembe-
lajaran ini dituangkan dalam skenario
pembelajaran. Skenario pembelajaran
yang dirancang menggambarkan aktiv-
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itas belajar agar peserta didik menyadari
dan penggunakan pengetahuan yang
dimilikinya untuk memecahkan masalah,
mengetahui dan menggunakan strategi-
strategi yang dapat digunakan memecah-
kan masalah, memonitor pengetahuan
dan pekerjaan sehingga dapat mende-
teksi kesalahan yang diperbuat, mampu
memperbaiki kesalahan yang diperbuat
dan mengevaluasi kembali pekerjaan.
Beberapa model  yang digunakan untuk
memunculkan aktivitas-aktivitas tersebut
adalah model pembelajaran berbasis ma-
salah dan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share.
METAKOGNISI
Metakognisi berasal dari kata
“metacognition” dengan prefik “meta”
dan kata “kognisi”. Meta berasal dari
bahasa Yunani yang berarti “setelah”,
“melebihi”, atau “di atas”. Secara umum
kognisi diartikan sebagai apa yang
diketahui serta difikirkan oleh seseorang.
Gambaran klasik mengenai kognisi
meliputi “Higher Mental Processes”
seperti pengetahuan, kesadaran, inteli-
gensi, fikiran, imajinasi, daya cipta, pe-
rencanaan, penalaran, penyimpulan,
pemecahan masalah, pembuatan konsep,
pembuatan klasifikasi-klasifikasi dan
kaitan-kaitan, pembuatan simbol-simbol
dan mungkin juga fantasi serta mimpi.
Metakognisi mengacu kepada kesadaran
mahasiswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya serta kemampuan untuk me-
mahami, mengontrol dan memanipulasi
proses-proses kognitif yang mereka
miliki.
Konsep metakognisi yang dike-
mukakan Biryukov (2004) mengacu
kepada dugaan pemikiran tentang apa
yang seseorang tahu yang disebut
“pengetahuan metakognisi”, apa yang
dapat seseorang kerjakan  yang disebut
“keterampilan metakognisi”, dan apa
yang seseorang tahu tentang keterampil-





metakognisi dapat dilihat ketika ma-
hasiswa sadar tentang kemampuan
kognitifnya. Contoh, mahasiswa menge-
tahui ia mempunyai memori yang kurang
baik untuk materi pelajaran tertentu;
untuk menilai prestasinya, ia membuat
catatan tentang prestasinya. Flavell
(1979) menegaskan bahwa pengetahuan
metakognisi merupakan pengetahuan
yang diperoleh mahasiswa tentang pro-
ses-proses kognitif yaitu pengetahuan
yang bisa digunakan untuk mengontrol
proses-proses kognitif. Ia membagi pe-
ngetahuan metakognisi menjadi tiga
kategori: pengetahuan tentang variabel-
variabel personal, variabel-variabel tu-
gas, dan variabel-variabel strategi.
Pengetahuan tentang variabel-va-
riabel personal berkaitan dengan penge-
tahuan tentang bagaimana mahasiswa
belajar dan memproses informasi serta
pengetahuan tentang proses-proses be-
lajar yang dimilikinya. Contoh, seorang
mahasiswa sadar bahwa proses belajar
lebih produktif jika dilakukan di per-
pustakaan daripada di rumah. Penge-
tahuan tentang variabel-variabel tugas
melibatkan pengetahuan tentang sifat
tugas dan jenis pemrosesan yang harus
dilakukan untuk menyelesaikan tugas
itu. Contoh, mahasiswa sadar bahwa
membaca dan memahami teks ilmu
pengetahuan memerlukan lebih banyak
waktu daripada membaca dan mema-
hami sebuah novel. Pengetahuan tentang
variabel-variabel strategi melibatkan pe-
ngetahuan tentang strategi-strategi kog-
nitif dan metakognisi serta pengetahuan
kondisional tentang kapan dan dimana
strategi-strategi itu digunakan.
Keterampilan Metakognisi
Menurut teori metakognisi, maha-
siswa yang belajar memiliki keterampil-
an-keterampilan tertentu untuk mengatur
dan mengontrol apa yang dipelajarinya.
Menurut Woolfolk dalam Uno (2008:
134), keterampilan ini berbeda antara
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satu individu yang satu dengan individu
yang lain sesuai dengan kemampuan
proses berfikirnya. Ia mengemukakan
empat jenis keterampilan metakognisi,
yaitu sebagai berikut:
1. Keterampilan pemecahan masalah,
yakni keterampilan seseorang maha-
siswa dalam menggunakan proses
berpikirnya untuk memecahkan ma-
salah melalui pengumpulan fakta,
menganalisis informasi, menyusun
berbagai alternatif pemecahan, dan
memilih pemecahan masalah yang
paling efektif.
2. Keterampilan pengambilan keputus-
an, yakni keterampilan seseorang
menggunakan proses berfikirnya
untuk memilih sesuatu keputusan
yang terbaik dari beberapa pilihan
yang ada melalui pengumpulan infor-
masi, dan pengambilan keputusan
yang terbaik berdasarkan alasan yang
rasional.
3. Keterampilan berfikir kritis, yakni
keterampilan seseorang dalam meng-
gunakan proses berfikirnya untuk
menganalisis argumen dan memberi-
kan interpretasi berdasarkan persepsi
yang sahih melalui logical reasoning,
analisis asumsi dan bias dari argu-
ment dan interpretasi logis
4. Keterampilan berfikir kreatif, yakni
keterampilan seseorang dalam meng-
gunakan proses berfikirnya untuk
menghasilkan suatu ide baru, kon-
struktif, dan baik berdasarkan konsep-
konsep, prinsip-prinsip yang rasional,
maupun persepsi dan intuisi.
Seseorang akan memiliki kete-
rampilan metakognisi jika ia memiliki
kesadaran tentang pengetahuan meta-
kognisi dan strategi-strategi metakognisi
yang digunakan dalam menyelesaikan
tugas. Strategi metakognisi dimaksud
adalah perencanaan diri, pemantauan diri
dan evaluasi diri.
Pengalaman Metakognisi
Menurut Flavel dalam Biryukov
(2004: 1), pengalaman metakognisi me-
rupakan sesuatu yang berkenaan dengan
apakah seseorang menyadari dan me-
ngontrol strategi kognitif yang di-
milikinya. Upaya pengontrolan strategi
kognitif yang dimilikinya dinamakan
dengan strategi-strategi metakognisi
yang meliputi perencanaan diri, pe-
mantauan diri, dan evaluasi diri. Flavel
(www.damandiri.or.id) menegaskan bah-
wa strategi-strategi metakognisi merupa-
kan proses-proses yang berurutan yang
digunakan untuk mengontrol aktivitas
kognitif dan memastikan bahwa tujuan
kognitif telah dicapai. Proses ini terdiri
dari perencanaan dan pemantauan ak-
tivitas-aktivitas kognitif serta evaluasi
terhadap hasil aktivitas tersebut.
Aktivitas perencanaan seperti me-
nentukan tujuan dan analisis tugas mem-
bantu mengaktivasi pengetahuan yang
relevan sehingga mempermudah peng-
organisasian dan pemahaman materi
pelajaran. Aktivitas pemantauan meliputi
perhatian seseorang ketika ia membaca,
dan membuat pertanyaan atau pengujian
diri. Aktivitas ini membantu siswa dalam
memahami materi dan mengintegrasi-
kannya dengan pengetahuan awal.
Aktivitas pengaturan meliputi penye-
suaian dan perbaikan aktivitas-aktivitas
kognitif siswa. Aktivitas ini membantu
peningkatan prestasi dengan cara meng-
awasi dan mengoreksi perilakunya pada
saat ia menyelesaikan tugas. Contoh,
setelah membaca sebuah paragraf di
dalam sebuah teks, siswa menanyakan
kepada dirinya sendiri tentang konsep-
konsep yang didiskusikan di dalam pa-
ragraf itu. Tujuan kognitifnya adalah
untuk memahami teks itu. Menanyakan
kepada dirinya sendiri merupakan stra-
tegi-strategi metakognisi. Jika ia me-
nemukan bahwa ia tidak bisa menjawab
pertanyaannya sendiri, atau ia tidak
dapat memahami materi yang didis-
kusikan, ia kemudian menentukan apa
yang perlu dilakukan untuk memastikan
bahwa ia mencapai tujuan kognitif itu. Ia
barangkali memutuskan untuk meng-
ulangi atau membaca kembali paragraf
itu agar mampu menjawab pertanya-
annya sendiri.
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Keyakinan dan Intuisi
Kenyakinan dan intuisi menyang-
kut ide-ide matematika apa yang di-
siapkan untuk menyelesaikan masalah
matematika dan bagaimana ide-ide ter-
sebut dapat membentuk jalan/cara untuk
menyelesaikan masalah matematika.
Kelihatannya, Schoenfeld memberikan
keyakinan dan intuisi ini sebagai proses
metakognisi dimana sebelum seseorang
dapat mengerjakan, ia memiliki ke-
yakinan bahwa masalah dapat dise-
lesaikan, ia juga memiliki intuisi bahwa
masalah yang timbul dapat diselesaikan
dengan ide-ide tertentu. Dengan me-
miliki kategori keyakinan dan intuisi ini
berarti mahasiswa berusaha untuk me-
miliki kepercayaan diri bahwa ia dapat
menyelesaikan permasalahan itu.
Pengetahuan Mengenai Proses Ber-
fikir Seseorang
Ini berkaitan dengan seberapa
akurat seseorang dapat menggambarkan
mengenai pemikirannya. Pemecahan ma-
salah yang baik menggunakan apa yang
diketahui secara efisien. Pada bagian ini
Schoenfeld lebih menekankan pada pro-
ses pengorganisasian atau pengelolaan
pengetahuan yang berhubungan dengan
proses berfikir dalam memecahkan
masalah.
Kesadaran Diri atau Pengaturan Diri
Ini berkaitan dengan keakuratan
seseorang dalam menjaga dan mengatur
apa yang harus dilakukannya ketika
menyelesaikan masalah. Schoenfeld me-
nyarankan bahwa kesadaran diri atau
pengaturan diri ini dapat difikirkan
menggunakan pendekatan pengelolaan
yang meliputi aspek-aspek: mengakses
pemahaman terhadap masalah secara
keseluruhan, merencanakan strategi pe-
nyelesaian, memonitor dan mengontrol
cara-cara penyelesaian berjalan, meng-
alokasikan hasil, memutuskan apa yang
harus dilakukan, dan berapa lama ma-
salah tersebut diselesaikan.
Beberapa strategi untuk mengem-
bangkan komponen metakognisi dinyata-
kan oleh Blakey & Spence (1990), yaitu:
mengidentifikasi apa yang kita ketahui
dan apa yang tidak kita ketahui, men-
ceritakan tentang pemikirannya, menjaga
catatan pemikiran, merencanakan dan
melakukan pengaturan diri, menanyakan
proses berfikir, dan evaluasi diri. Huitt
(1997) menyatakan bahwa metakognisi
meliputi kemampuan untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan-pertanyan seperti,
apa yang saya ketahui tentang topik ini?,
apakah saya tahu apa yang perlu saya
ketahui?, apakah saya tahu dimana saya
mendapatkan informasi yang dibutuh-
kan?, apa strategi dan taktik yang dapat
digunakan?, dan lain sebagainya.
Secara keseluruhan berdasarkan
pendapat-pendapat yang diuraikan di
atas, dapat dikatakan bahwa dalam pro-
ses pembelajaran karakteristik meta-
kognisi lebih dominan pada memonitor
kesadaran pengetahuan, strategi, dan
proses berfikir diri sendiri melalui per-
tanyaan-pertanyaan. Pertanyaan-perta-
nyaan di atas pada hakikatnya adalah
pertanyaan yang memandu proses ber-
pikir secara mandiri dan pertanyaan ini
dapat muncul dari diri sendiri.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dipakai ada-
lah pendekatan penelitian pengembangan
(development research). Pendekatan pe-
nelitian pengembangan digunakan untuk
merancang dan mengembangkan RPP
dan penilaian diri berbasis metakognisi
yang valid. Akker (1994) mengkarakteri-
sasikan penelitian pengembangan ber-
dasarkan dua tujuannya, yaitu: (1)
development of prototypical products
(curriculum documents and materials),
including empirical evidence of their
quality, (2) generating methodological
directions for the design and evaluation
of such products.
Rancangan penelitian ini terdiri
dari 2 (dua) langkah, yaitu: melakukan
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analisis muka-belakang (Front-End
Analysis) dan tahap prototipe yaitu
perancangan RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi dan validasi RPP
dan penilaian diri. Prosedur penelitian
ini dapat digambarkan dalam diagram
alur (Gambar 1).
Gambar 1. Prosedur Penelitian
Validasi RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi dilihat dari segi isi
dan kontruk. Pertanyaan yang diajukan
pada lembar validasi tercantum pada
Tabel 2.








 Apakah RPP memuat identitas mata kuliah?
 Apakah RPP memuat Standar Kompetensi (SK)?
 Apakah SK dijabarkan secara tepat ke dalam Kompetensi
Dasar (KD)?
 Apakah RPP menggunakan berbagai macam sumber belajar?
 Apakah materi yang dijabarkan sesuai dengan indikator yang
hendak dicapai?
 Apakah indikator kompetensi yang hendak dicapai sesuai








 Apakah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan metakognisi?
Analisis Kebutuhan
 Wawancara dengan teman sejawat
 Analisis silabus dan RPP
 Menelusuri karakteristik mahasiswa
 Analisis literatur RPP, penilaian diri dan
metakognisi








 Belum ada RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi





RPP dan penilaian diri berbasis
metakognisi yang valid.
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 Apakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran disajikan
secara jelas?
 Apakah mahasiswa difasilitasi untuk membentuk pengetahuan
faktual?
 Apakah kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk merumuskan pertanyaan?
 Apakah kegiatan pembelajaran memunculkan keyakinan dalam
menyelesaikan masalah?
 Apakah kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menyadari dan mengontrol
pengetahuannya?
 Apakah kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan
kepada mahasiswa membuat kesimpulan, pertimbangan dan
keputusan yang benar?
 Apakah kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan penilaian diri?
Aspek Penilaian Diri
 Apakah pernyataan sesuai dengan indikator?
 Apakah kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
 Apakah kalimat yang digunakan komunikatif?
 Apakah pernyataan yang digunakan tidak bias?
HASIL PENELITIAN
Prototipe RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi dirancang berda-
sarkan analisis muka belakang, meliputi:
wawancara dengan teman sejawat, ana-
lisis silabus dan RPP, penelusuran ka-
rakteristik mahasiswa, serta analisis
literatur RPP, penilaian diri dan meta-
kognisi. Hasil yang diperoleh dari
analisis muka belakang, selanjutnya
dijadikan acuan dalam merancang RPP
dan penilaian diri berbasis metakognisi.
Karakteristik RPP yang telah
dirancang dan dikembangkan adalah
sebagai berikut:
1. Identitas mata kuliah: berisi satuan
pendidikan, mata kuliah, semester,
dan alokasi waktu.
2. Standar Kompetensi (SK) dan Kom-
petensi Dasar (KD) diambil dari sila-
bus matakuliah Statistika Elementer.
3. Indikator kompetensi: Indikator ini
dikembangkan dari Kompetensi Da-
sar yang telah ditentukan pada silabus
mata kuliah Statistika Elementer.
4. Sumber belajar: berisi sumber yang
digunakan sebagai acuan dalam me-
laksanakan perkuliahan.
5. Deskripsi materi: berisi ringkasan
materi yang akan dibahas pada per-
temuan tersebut.
6. Model dan metode pembelajaran:
berisi nama model dan metode yang
akan dilaksanakan pada pembelajar-
an. Pada setiap pertemuan digunakan
model pembelajaran yang berasosiasi
dengan pembelajaran dengan pende-
katan metakognisi. Penekanan pen-
dekatan metakognisi ini kepada
kegiatan-kegiatan metakognisi yang
merangsang berkembangnya kompo-
nen metakognisi. Sebagai contoh,
pada pertemuan I digunakan model
pembelajaran berbasis masalah de-
ngan metode pemberian tugas, tanya
jawab dan diskusi. Pada pertemuan
berikutnya digunakan model pembe-
lajaran kooperatif tipe think pair
share.
7. Kegiatan pembelajaran: berisi aktifi-
tas mahasiswa dan dosen selama
pembelajaran berlangsung. Pada se-
tiap pertemuan kegiatan pembelajaran
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disesuaikan dengan model dan me-
tode pembelajaran yang digunakan.
Aktivitas yang dirancang disetiap




mengatur, mengevaluasi, dan meref-
leksikan pengetahuannya. Sebagai
contoh, aktivitas yang dirancang
dalam kegiatan inti RPP (Tabel 3)
adalah
Tabel 3. Contoh Kegiatan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah












- Menyampaikan tujuan perkuliahan.
- Memotivasi mahasiswa dengan memberikan
gambaran tentang perlunya konsep dasar
statistika untuk menganalisis data baik secara








- Membagi mahasiswa ke dalam beberapa
kelompok yang beranggotakan 4 orang. Dengan
cara memasangkan mahasiswa sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka berdasarkan Indeks
Prestasi  semester sebelumnya.
- Mengajukan masalah yang ada dalam buku kerja














- Meminta mahasiswa mendiskusikan buku kerja









- Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah kepada pemahaman konsep dasar
statistika, misalnya: apa definisi dari statistika,
perbedaan antara data nominal, ordinal, interval,
dan rasio, perbedaan antara populasi dan sampel
disertai contoh, perbedaan parameter dan
statistik beserta contoh.
- Dosen menanggapi jawaban mahasiswa dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan; “bagaimana
menurut rekan-rekan yang lain tentang jawaban
tersebut?”, “Adakah yang memiliki definisi yang
berbeda?”
- Dosen menyadarkan mahasiswa tentang
pengetahuan yang sudah mereka miliki dengan
cara menyebutkan poin-poin yang seharusnya
sudah mereka pahami (“Sampai disini Saudara
seharusnya sudah bisa memahami pengertian
statistika, mengelompokkan data menurut
jenisnya, membedakan populasi dan sampel,
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1 2 3
- Dosen meminta kelompok mendiskusikan
pertanyaan tersebut dan mencari kebenarannya
dalam buku sumber.
- Dosen meminta mahasiswa untuk bertanya pada
diri mereka sendiri yaitu “apakah saya sudah
memahami semua materi yang sudah saya
pelajari?”, kemudian dosen meminta mahasiswa
untuk menuliskan materi-materi apa saja yang
sudah dan yang belum ia pahami.
- Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa ia telah
memiliki pengetahuan dan dapat memanfaatkan














- Dosen meminta beberapa orang mahasiswa
untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas
- Dosen meminta tanggapan dari mahasiswa lain
terhadap hasil kerja teman yang sudah
dipresentasikan dan mempersilahkan mahasiswa




















- Dosen memastikan apakah semua mahasiswa
sudah memahami jawaban sebenarnya dari
persoalan yang diberikan, dengan cara bertanya
kepada beberapa orang mahasiswa
- Dosen meminta mahasiswa membuat catatan
harian pada penilaian diri mengenai penjelasan
apa yang ia rasakan setelah mengikuti
perkuliahan, materi-materi yang sudah dan yang
belum ia pahami, dan bagian mana yang dirasa
sulit.
- Dosen meminta mahasiswa membuat
kesimpulan tentang materi yang sudah mereka
pelajari sendiri.







8. Penilaian: berisi teknik penilaian dan
instrumen penilaian yang digunakan
untuk mengukur ketercapaian indi-
kator. Pada RPP yang dikembang-
kan, penilaian akan dilakukan ter-
hadap buku kerja, penilaian diri, dan
tugas rumah.
Isi penilaian diri yang dirancang
mengacu kepada metakognisi. Penilaian
diri yang telah dirancang terdiri atas 3
aspek, yaitu kemampuan mahasiswa
dalam menilai penguasaan pengetahuan,
kemampuan mahasiswa dalam menilai
pelaksanaan perkuliahan dan kemampu-
an mahasiswa dalam menilai penguasaan
keterampilan. Berikut uraian masing-
masing aspek yang dinilai.
1. Kemampuan mahasiswa dalam me-
nilai penguasaan pengetahuan
Hal ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana penguasaan materi oleh
mahasiswa. Bentuk pertanyaan yang
diajukan seperti: materi yang di-
anggap mudah dalam pertemuan ini,
materi yang dianggap sulit dalam
pertemuan ini.
2. Kemampuan mahasiswa dalam me-
nilai pelaksanaan perkuliahan
Hal ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan perkuliahan, apakah su-
dah sesuai dengan harapan mahasiswa
atau belum, apakah dapat membantu
mahasiswa mengontrol pikirannya.
Bentuk pertanyaan yang diajukan
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seperti: cara perkuliahan yang di-
inginkan dalam mempelajari materi
ini.
3. Kemampuan mahasiswa dalam me-
nilai penguasaan keterampilan
Hal ini bertujuan untuk mengetahui
keterampilan yang telah dikuasai
mahasiswa setelah proses pembe-
lajaran. Bentuk pertanyaan yang
diajukan seperti: keterampilan yang
diperoleh setelah mempelajari materi
ini.
Prototipe RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi divalidasi oleh 3
orang pakar yaitu Prof. Dr. I Made
Arnawa, M.Si., Dr. Armiati, M.Pd., dan
Drs. Syafriandi, M.Si. Hasil validasi
RPP (Tabel 4) menggambarkan bahwa
komponen RPP dan kegiatan pem-
belajaran yang tercakup dalam RPP
sudah valid. Data hasil validasi penilaian
diri (Tabel 5) menunjukkan bahwa
penilaian diri yang digunakan juga sudah
valid.
Tabel 4. Data Hasil Validasi RPP
No Aspek yang dinilai Validator Jumlah % Kesimpulan1 2 3
1 Komponen RPP 26 24 27 77 73,3 Valid
2 Kegiatan Pembelajaran 38 35 38 111 82,2 Sangat valid
Jumlah keseluruhan 188 78,3 Valid
Tabel 5. Data Hasil Validasi Penilaian Diri
No Aspek yang dinilai Validator Jumlah % Kesimpulan1 2 3
1 Pernyataan sesuai denganindicator 4 4 4 12 80 Valid
2
Kalimat yang digunakan
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia
4 4 4 12 80 Valid
3 Kalimat yang digunakankomunikatif 4 3 4 11 73.3 Valid
4 Pernyataan yang digunakantidak bias 3 4 4 11 73.3 Valid
Jumlah keseluruhan 46 76.7 Valid
Secara umum, pakar menyarankan
perbaikan RPP pada Standar Kompe-
tensi, materi dan penulisan rumus.
Standar Kompetensi sebaiknya dipecah
menjadi statistika deskriptif, peluang dan
statistika inferensial. Adanya penambah-
an materi ukuran letak dari sekumpulan
data, diagram histogram dan ogive,
hukum peluang, peluang bersyarat dan
aturan Bayes. Sedangkan perbaikan
untuk penilaian diri dilakukan pada
kriteria penilaian diri dan perbandingan
persentase nilai akhir dari nilai
mahasiswa dan dosen. Selanjutnya RPP
dan penilaian diri berbasis metakognisi
diperbaiki sesuai saran dan komentar
validator.
PEMBAHASAN
Hasil validasi terhadap RPP me-
nunjukkan bahwa validator menyatakan
bahwa standar kompetensi harus me-
liputi semua topik pada matakuliah
Statistika Elementer, yaitu statistika des-
kriptif, peluang, dan statistika infe-
rensial. Peneliti memperbaiki perumusan
standar kompetensi sesuai dengan saran
validator tersebut. RPP sudah memuat
komponen-komponen RPP menurut
Permen 41 tahun 2007. Penjabaran
Kompetensi dasar ke dalam indikator
kompetensi sudah tepat. Indikator yang
baik mempunyai ciri-ciri sebagai be-
rikut; memuat kemampuan dasar yang
diukur, memeuat kata kerja operasional
yang dapat diukur, berkaitan dengan
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materi pembelajaran, dapat dibuat dalam
bentuk soal tertentu (Rozi, 2007: 71).
Kegiatan pembelajaran yang dirancang
pada RPP sudah sesuai dengan konsep
metakognisi. Hal ini terlihat dari model-
model pembelajaran yang digunakan
dapat berasosiasi dengan pendekatan
metakognisi.
Penilaian diri untuk matakuliah
Statistika Elementer sudah valid ber-
dasarkan hasil penilaian validator. Na-
mun, validator menyarankan adanya
petunjuk pada penskoran penilaian diri.
Hal ini bertujuan untuk membantu dosen
dalam memberikan skor. Hal ini sesuai
dengan pendapat Puskur (2006: 39) ten-
tang penilaian diri dilakukan berdasar-
kan kriteria yang jelas dan objektif.
PENUTUP
Setelah melalui suatu prosedur
yang refleksif, yang dimulai dari analisis
kebutuhan dan perancangan prototipe,
penelitian ini telah menghasilkan pro-
totipe RPP dan penilaian diri berbasis
metakognisi untuk mata kuliah Statistika
Elementer. Hasil validasi oleh pakar
pendidikan matematika dan pakar sta-
tistika menunjukkan bahwa prototipe
RPP dan penilaian diri berbasis meta-
kognisi yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dari segi isi (content
validity) dan konstruksi (construct
validity) setelah dilakukan beberapa
revisi.
Penelitian ini dapat dijadikan pe-
doman bagi penelitian selanjutnya,
karena penelitian ini masih pada tahap
validasi RPP dan penilaian diri berbasis
metakognisi. Peneliti lain dapat mene-
litinya untuk tahap praktikalitas dan
tahap efektifitas.
Penelitian ini hanya merancang
RPP dan penilaian diri berbasis meta-
kognisi untuk mata kuliah Statistika
Elementer. Karena dosen juga sangat
membutuhkan RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi, maka disarankan
kepada peneliti lain untuk dapat me-
ngembangkan RPP dan penilaian diri
berbasis metakognisi untuk mata kuliah
yang lain.
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